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ABSTRAK 

Latar Belakang: Memenuhi kebutuhan tidur tidak hanya diukur dalam jumlah 
tetapi juga dalam kualitas. Problem tidur terjadi pada sekitar 44,2% bayi di 
Indonesia. Masalah tidur ini dapat berlanjut hingga balita dan usia sekolah, 
yang dapat menunjukkan masalah perilaku dan tidur di masa depan.  
Metode: Metode penelitian yang diterapkan adalah quasy eksperimen dengan 
pra eksperimen satu grup pretest-posttest. Maksud riset ini untuk 
menentukan apakah pijatan bayi mempengaruhi kualitas tidur bayi. 47 bayi 
yang berusia antara 3 dan 11 bulan, dan 30 di antaranya diambil sebagai 
sampel purposive. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon. 
Hasil: Temuan penelitian usia 3 dan 11 bulan, jumlah bayi tertinggi adalah 6 
(18,2%) di usia 5 bulan, dan mayoritas adalah laki-laki. Ada pengaruh baik 
sebelum maupun sesudah pijatan bayi, menurut tingkat signifikansi p value, 
0,000 <0,05. 
Kesimpulan: Bahwa pijatan bayi berdampak pada kualitas tidur bayi. Oleh 
karena itu, ibu harus dididik tentang pijatan bayi dan cara menaikan kualitas 
tidur bayi mereka. 

Kata Kunci : Efektivitas, baby massage, kualitas tidur, perilaku, balita 

 
ABSTRACT 

Background: Meeting sleep needs is not only measured in quantity but also in 
quality. Sleep problems occur in around 44.2% of babies in Indonesia. These 
sleep problems can persist into toddlers and school ages, which can indicate 
behavioral and sleep problems in the future.  
Methods: The research method applied was quasy experiment with pre-
experiment of one pretest-posttest group. To determine whether baby 
massage affects the quality of the baby's sleep. 47 babies were between the 
ages of 3 and 11 months, and 30 of them were taken as purposive samples. 
The data were analyzed by the Wilcoxon test. 
Results:  The findings of the study were 3 and 11 months old, the highest 
number of babies was 6 (18.2%) at 5 months of age, and the majority were 
male. There was an effect both before and after the baby massage, according 
to the level of significance of the p value, 0.000 <0.05. 
Conclusion: That baby massage has an impact on the quality of baby sleep. 
Therefore, mothers must be educated about baby massage and how 
toimprove the quality of their baby's sleep. 
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Pendahuluan 
Bayi beradaptasi dengan 

lingkungannya melalui tidur. Kecukupan 
tidur juga berkaitan dengan jumlah tetapi 
juga mutu. Pola tidur bayi, kenyamanan, dan 
kualitas tidurnya dapat menunjukkan 
kualitas dan kuantitas tidur bayi. Pentingnya 
kualitas dan kuantitas tidur bayi mendukung 
perkembangan otak.  

Beberapa pakar mengatakan bahwa 
masalah tidur bayi dapat bertahan hingga 
balita dan usia sekolah. Ini dapat 
menunjukkan masalah perilaku dan tidur di 
masa depan. Orang tua seringkali tidak 
mengetahui gangguan tidur anak mereka 
dan tidak merawatnya dengan benar. 
Perilaku dan emosi anak dapat dipengaruhi 
oleh gangguan tidur; ini dapat menyebabkan 
anak saat merasa mengantuk pada siang 
hari, pikiran mereka menjadi sedikit teralih 
dari pelajaran di sekolah. Rasa lelah 
membuat mereka kurang bersemangat 
untuk bergerak, dan terkadang bisa 
membuat suasana hati jadi tidak stabil, 
cenderung impulsif, atau terganggu. Selain 
itu, mereka mungkin mengalami penurunan 
daya ingat dan terkadang menjadi tidak 
responsif. Jangan heran jika terkadang 
perilaku tantrum muncul sebagai reaksi dari 
kelelahan ini. (Field, 2019). 

Kualitas tidur juga memiliki dampak 
terhadap status gizi, secara tidak langsung 
anak yang mempunyai kualitas tidur yang 
bagus berdampak pada pola makan yang 
baik juga. Seoarang anak gizi kurang juga 
sangat berisiko untuk terjadinya stunting 
(Gustavia Yolanda & Ismarwati, 2024). Selain 
itu masalah tidur pada saat masih bayi juga 
akan membentuk pola tidur saat dewasa, hal 
ini terjadi karena sudah terbiasa dengan pola 
tidur yang kurang baik (Muharyani, 2019), 
(Lyu et al., 2020), (Kyung et al., 2021). 

Mutu tidur yang kurang di pengaruhi 
oleh kegiatan yang dilakukan selama satu 
hari dan suasana sekitar yang buruk, seperti 
banyak nyamuk dan keramaian, antara lain. 
Bayi yang lelah secara fisik akan menghadapi 
tantangan dalam tidur dan mungkin menjadi 
bingung saat tidur, sementara yang lain 
berjuang untuk tidur dan bangun dengan 

mudah saat mereka beristirahat. Kurangnya 
lama dan mutu tidur bisa mengakibatkan 
ketidakseimbangan fisiologis dan psikologis 
(Saputro & Bahiya, 2021). 

Kualitas tidur bayi ini juga 
dipengaruhi oleh kualitas tidur ibu pada 
masa kehamilan. Pada masa kehamilan jika 
kekurangan tidur dengan kualitas yang tidak 
baik dapat mempengaruhi pertumbuhan, 
perkembangan bahkan pola tidur saat 
bayinya lahir. Hal ini juga berdampak pada 
berat badan bayinya saat lahir serta nilai dari 
apgar skornya (Danilov et al., 2022). 

World Health Organization (WHO) 
menjelaskan kira-kira 33% bayi terdapat 
gangguan pada saat tidur (Aryani et al., 
2022). Banyak bayi di Indonesia, yaitu 
kisaran 44,2% (Widiani & Chania, 2022), ada 
gangguan tidur, tetapi diatas 72% orang tua 
berasumsi bahwa masalah tidur bayi mereka 
tidaklah berarti. Mereka menganggapnya 
sebagai masalah kecil, meskipun itu 
dianggap sebagai problem. Masalah tidur 
sangatlah krusial karena dapat mengusik 
perkembangan bayi, mengganggu sistem 
daya tahan tubuh, dan merusak regulasi 
sistem endokrin (Pratiwi, 2021). 

Studi ini dilakukan di Indonesia yakni 
5 kota besar dan melibatkan 385 anak. 
Hasilnya menunjukkan bahwa lebih dari 
separuh anak, atau 51,3% dari peserta, 
mengalami masalah tidur pada malam hari. 
Selain itu, 42 dari mereka bangun dimalam 
hari diatas 3 kali dan tidak tidur dalam kurun 
waktu 1 jam atau lebih (Widiani & Chania, 
2022). 

Ahli pediatrik mengungkapkan 
bahwa tidur yang berkualitas sangat berguna 
dalam perkembangan otak bayi. Otak bayi 
lebih aktif saat tidur daripada saat terjaga. 
Untuk pertumbuhan otot, tangan, dan kaki 
bayi, mereka membutuhkan banyak tidur. 
Krusial untuk bayi dapat tidur dengan 
nyaman di tempatnya (Irayani, 2022). Ada 
peningkatan data yang menunjukkan bahwa 
kualitas tidur sangat penting untuk 
plastisitas sinaptik dan perkembangan otak, 
serta untuk hasil perkembangan saraf jangka 
panjang (Park, 2020). 
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Bayi membutuhkan sekitar empat 
belas hingga lima belas jam tidur setiap hari, 
termasuk tidur siang (Cindy & Suharto, 
2023). Jika bayi tidur belum ada 9 jam setiap 
malam, dan jika bangun tiga kali lebih dari 
satu jam, atau tidur lebih dari satu jam setiap 
hari, itu dianggap mengalami gangguan 
tidur. Saat bayi menunjukkan tidak dalam 
kondisi baik seperti menangis sepanjang 
malam, maka akan susah untuk tidur 
kembali (Irianti & Karlinah, 2021). 

Jumlah tidur yang diterima bayi 
selama pijat didorong oleh kenaikan sekresi 
serotonin. Lebih jauh lagi, pijat mengubah 
aliran ensefalon, dengan penurunan aliran 
alfa dan kenaikan aliran beta dan theta. 
Perbedaan ini bisa terdeteksi melalui 
penggunaan EEG (Elektroensefalografi) 
(Khuzaiyah et al., 2022), (Nasution et al., 
2021). 

Sekarang, macam-macam upaya 
perawatan telah diperluas, termasuk 
perawatan farmakologis dan non 
farmakologis. Baby massage merupakan 
cara non-farmakologis untuk membantu 
bayi tidur. Dari sekian jenis respon yang 
merangsang perkembangan struktur dan 
tugas otak adalah pijatan bayi. Sensasi 
sentuhan adalah sensasi yang akan muncul 
pada saat kelahiran. Tindakan memijat bayi 
dapat membantu meredakan ketegangan 
dan kecemasan, yang merupakan salah satu 
bentuk relaksasi. Bayi akan menjadi tenang 
dan nyenyak setelah otot-ototnya 
diendurkan dengan pijatan lembut. Bayi 
dapat membuat hubungan yang indah 
dengan orang tuanya dengan sentuhan 
lembut mereka (Marbun et al., 2024). 

Sentuhan dan stimulasi objek 
sentuhan yang kemudian dapat segera 

difokuskan oleh bayi (Jazayeri et al., 2021), 
Selain itu, pijat bayi mempunyai beberapa 
keuntungan, seperti menaikan kualitas tidur  
serta memberikan memberikan efek 
relaksasi guna menaikan fungsi otak bayi 
(Muawanah et al., 2019). Fungsi lainnya  
yakni membantu pertumbuhan mereka (Lola 
Fauzia et al., 2022). 

Uraian diatas, penulis berkeinginan 
untuk mengadakan riset yang berjudul 
“Peningkatan Kualitas Tidur Bayi Dengan 
Baby Massage”. 
 
Metode 

Riset ini mempertimbangkan desain 
pra eksperimen dengan desain satu grup 
pretest-posttest. Maksud dari riset ini yaitu 
guna mengetahui pengaruh antara Baby 
Massage dan Kualitas Tidur Bayi umur 3-11 
bulan. Pelaksanaannya membutuhkan 
waktu 3 bulan (Mei-Juli 2024) di Griya Sehat 
Bidan Siska. Populasi yaitu bayi umur 3-11 
bulan sebanyak 47, dengan purposive 
sampling didapatkan jumlah sampelnya 30 
bayi umur 3-11 bulan. Pemilihan sampel 
diambil yang sesuai dengan kriteria inklusi. 
Media yang diperlukan yaitu alat tulis seperti 
pulpen dan kuesioner Sleep Quality Index. 
Skor yang diberikan sesuai dengan skor 
penilaian pada instrument penelitian, 
dengan kriteria baik (skor 3 s/d 4), kurang 
(skor 0 s/d 2). Peneliti mengajukan 
permohonan ijin kepada responden, isi 
persetujuan berupa tujuan kegiatan 
penelitian, manfaat untuk bidang kesehatan, 
peneliti dan tentunya untuk responden, 
menjaga kerahasiaan data responden. 

Analisis data menggunakan aplikasi 
SPSS dengan uji Wilcoxon yang disajikan 
dalam analisis univariat dan bivariat.

 
Hasil 

Tabel 1. Umur dan jenis kelamin 

Variabel N % 
Umur (Bulan)   

3  4 12,1 
4  3 9,1 
5  6 18,2 
6  4 12,1 
7  4 12,1 
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8  3 9,1 
9  3 9,1 

10  3 9,1 
11  3 9,1 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 18 54,5 

Perempuan  15 45,5 
 

Dari 33 responden bayi dengan 
kriteria usia yakni semuanya berada dalam 
interprestasi sebagian kecil dengan uraian 
sebagai berikut umur 3 bulan terdapat 4 bayi 
(12,1%), umur 4 bulan terdapat 3 bayi 
(9,1%), umur 5 bulan terdapat 6 bayi 
(18,2%), umur 6 bulan terdapat 4 bayi 
(12,1%), umur 7 bulan terdapat 4 bayi 
(12,1%), umur 8 bulan terdapat 3 bayi 
(9,1%), umur 9 bulan terdapat 3 bayi (9,1%), 

umur 10 bulan terdapat 3 bayi (9,1%), umur 
11 bulan terdapat 3 bayi (9,1%). Diantara 
umur 3-11 bulan yang paling banyak adalah 
umur 5 bulan yaitu terdapat 6 bayi (18,2%). 
Pada kategori jenis kelamin yakni hampir 
setengahnya perempuan terdapat 15 bayi 
(45,5%), laki-laki terdapat 18 bayi (54,5%). 
Dominan/Sebagian besar laki-laki yaitu 18 
bayi (54,5%).

 
Tabel 2 Analisis sebelum dan sesudah diberikan baby massage  

Kualitas Tidur 
Pre Test Post Test Kategori 

N % N % 
P-Value 

Kurang 29 87,9 3 9,1 
Baik 4 12,1 30 90,9 
Jumlah 33 100 33 100 

0,000 

 

Hasil analisis bivariat menjelaskan 
bahwa pada bayi sebelum mendapatkan 
baby massage sebagian besar kualitas 
tidurnya kurang sebanyak 29 bayi (87,9%), 
sedangkan bayi yang setelah mendapatkan 
baby massage sebagian besar kualitas 

tidurnya baik yakni sebanyak 30 bayi 
(90,9%). Hasil uji Wilcoxon memperlihatkan 
terdapat pengaruh sebelum dan sesudah 
intervensi baby massage, dibuktikan tingkat 
signifikansi  p value yakni 0,000 <0,05.

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis 
karakteristik umur bayi pada penelitian ini, 
dari jumlah responden diketahui bahwa dari 
33 responden bayi hampir keseluruhan 
respondennya adalah bayi berumur 5 bulan 
sebanyak 6 orang (18,2%).  

Total dan durasi tidur siang variatif 
tergantung pada usia bayi dan anak. Seiring 
berjalannya waktu, anak-anak cenderung 
tidak tidur siang di siang hari.Tidur siang 
secara teratur harus diperkenalkan kepada 
bayi dan anak-anak yang masih 
memerlukannya. Disarankan jika anak tidak 
tidur siang seperti biasanya, ia harus tetap 

terjaga hingga tidur siang berikutnya. 
Dengan demikian, Anda dapat membantu 
anak Anda mencapai pola tidur yang lebih 
konsisten. Seiring bertambahnya usia anak, 
mereka tidak perlu tidur siang lagi.Anak-
anak cenderung tidur siang berlebihan dan 
akhirnya tidur larut malam (Khuzaiyah et al., 
2022). 

Usia berperan dalam menentukan 
durasi tidur yang dibutuhkan.Bayi yang baru 
lahir secara umum tidur selama 14-18 jam 
setiap harinya. Lima belas persen dari total 
waktu tidur tersebut terjadi dalam tahap 
NREM (Non-Rapid Eye Movement). Sebagian 
besar waktu yang dihabiskan bayi baru lahir 
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dalam tahap tidur NREM III dan IV dihabiskan 
selama fase ini. Durasi setiap siklus tidur 
mencapai sekitar 45-60 menit. Pada bayi, 
istirahat umumnya berlangsung selama 12-
14 jam per hari. Sebanyak 20-30% dari waktu 
istirahat tersebut adalah fase REM (Rapid 
Eye Movement). Sebagian besar bayi tidur 
memakan waktu cukup lama dan bangun 
sebentar saat petang. Biasanya, mereka 
tidur selama 10-12 jam setiap hari saat 
mereka mencapai tahap balita. Mereka 
cenderung tidur lebih lama di malam hari 
dan menghindari bangun pagi, itulah 
sebabnya hingga 25% dari tidur mereka 
dihabiskan dalam fase REM. Merupakan hal 
yang umum bagi individu untuk mulai tidur 
dan bangun dengan kecepatan normal pada 
saat mereka berusia 2-3 tahun (Rakhmawati 
et al., 2024). 

Tidak ada waktu tidur yang cocok 
untuk setiap bayi, karena pola tidur mereka 
berbeda-beda dari satu malam ke malam 
lainnya.Misalnya, bayi yang berusia 1 
minggu akan tidur selama 16 12 jam per hari 
dan 8 1м pada malam hari. Sedangkan pada 
bulan pertama, bayi tidur selama 15 ½ jam 
per hari yang terbagi menjadi 7 jam siang 
dan 8 ½ jam petang. Pada bulan ke 3, total 
tidur 15 jam per hari, 5 jam siang dan 10 jam 
malam (Supriatin et al., 2022). 

Baik pikiran maupun tubuh manusia 
membutuhkan tidur. Selama tidur, tubuh 
memiliki kesempatan untuk beristirahat dan 
memulihkan otot-ototnya. Setiap hari, 
manusia mencatat pengalaman mereka 
selama tidur. Hal ini memiliki dampak yang 
signifikan pada mereka, walaupun hal 
tersebut tergantung baik tidaknya. Karena 
perkembangan bayi terkait erat dengan 
tidur, kebutuhan tidur mereka harus 
dipenuhi untuk mencegah dampak negatif 
pada perkembangan. Salah satu metode 
yang bisa dipertimbangkan adalah dengan 
melakukan pijatan. 

Berdasarkan hasil analisis 
karakteristik jenis kelamin bayi, dari jumlah 
responden diketahui bahwa dari 33 
responden bayi hampir keseluruhan 

respondennya adalah bayi laki-laki sejumlah 
18 orang (54,5%). 

Bayi laki-laki cenderung 
menunjukkan perilaku yang lebih dan 
menarik, sehingga memiliki risiko yang 
banyak sehingga mudah kelelahan dan 
cedera otot dibanding bayi perempuan 
(Safitri et al., 2023) . 

Aktivitas fisik di siang hari lebih 
umum dilakukan oleh bayi laki-laki, karena 
mereka cenderung melakukannya lebih 
sering. Risiko kelelahan dapat meningkat 
pada bayi karena berkurangnya durasi tidur 
mereka, yang tidak terjadi pada bayi 
perempuan.Hal ini menyebabkan 
kemungkinan bayi laki-laki lebih tinggi 
terkena gangguan tidur. 

Analisis bivariat dengan 
menggunakan uji wilcoxon. Sebelum 
pemberian intervensi baby massage kualitas 
tidurnya dengan kategori kurang turun jadi 3 
responden dari sebelumnya 29 (87,9%). 
Setelah pemeberian intervensi naik menjadi 
30 responden (90,9%) dari sebelumnya 4 
responden (12,1%). 

Pada 33 responden bayi umur 3-11 
bulan yang diteliti dapat diketahui data yang 
diperoleh dari kualitas tidur (pre) sebelum 
melakukan baby massage dan (post) 
sesudahnya memilki nilai 0,000. Maknanya 
peningkatan kualitas tidur dapat diperoleh 
dengan pemberian baby massage. 

Luaran pengujian statistik Wilcoxon 
didapatkan signifikansi (0,000) jauh dibawah 
dari 0,05 yang memiliki makna muncul efek 
Pijat pada mutu tidur pada bulan ke 1-6 
(Kusuma et al., 2024). Sejalan dengan hasil 
peneliti lain yang menyebutkan bahwa 
terdapat efek Pijat Bayi dengan jumlah 
waktu yang dibutuhkan Tidur Bayi dibulan ke 
3-6 (Istikhomah, 2020). 

Menurut survei, 73,33% peserta 
melaporkan mengalami kenaikan mutu tidur 
karena pijat bayi (Sukmawati & Nur Imanah, 
2020). 

Hasil penelitian lain menujukkan 
bahwa Meta-analisis terhadap 16 artikel 
menunjukkan bahwa pijat bayi 
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meningkatkan kualitas tidur (SMD 0.70; 95% 
CI= -0.05 hingga 1.46; p=0.07).  

Kualitas tidur yang buruk sebelum 
dipijat bayi juga disebabkan oleh rasa lelah, 
sehingga tubuhnya belum siap untuk tidur.  
Dalam kasus kelelahan pada bayi, kenaikan 
kadar hormon stres seperti kortisol dan 
adrenalin memasuki aliran darah bayi. Hal ini 
menyebabkan bayi mengalami kesulitan 
dalam mencapai relaksasi dan 
ketenangan.Bayi akan mengalami siklus 
kelelahan, sehingga sulit untuk tertidur dan 
rileks. Keadaan ini menyebabkan kelelahan 
bayi semakin bertambah parah. 
Keributannya akan semakin kuat dan ia akan 
dibiarkan menangis. 

Pijat bayi atau baby massage ini bisa 
dilakukan oleh ibu dirumah tentunya 
diberikan edukasi terlebih dahulu sesuai 
dengan panduan (Junawati & Gumilang 
Pratiwi, 2021), seperti hal nya memberikan 
edukasi pada sekelompok 30 orang, 
termasuk kader dan ibu-ibu dengan 
bayi/balita, terlibat dalam proyek bakti 
sosial. Pengetahuan peserta tentang pijat 
bayi hanya 36 sebelum dilakukan interaksi 
sosial. 7%, yang termasuk dalam kategori 
rendah. Pengetahuan anak usia 66 tahun 
meningkat setelah  

disosialisasikan. 7%. Dengan cara 
yang sama, penilaian pijat bayi sebagian 
besar memuaskan, dan mereka telah 
membersihkan tangan mereka sebelum 
memberikan pijat kepada bayi (Herawati, 
2022).  

Pemberian pelatihan baby massage 
juga bisa dilakukan secara online, dilakukan 
secara uji klinis terkontrol secara acak yang 
melibatkan 60 bayi dan ibu yang cukup bulan 
dan sehat dengan hasil Bayi pada kelompok 
pijat meningkatkan indeks massa tubuh 
standar pada akhir minggu ke-8 (p = 0,006) 
dan rata-rata tinggi badan pada akhir minggu 
ke-20 (p = 0,05) dibandingkan bayi pada 
kelompok control, Nilai Maternal 
Attachment Scale lebih tinggi pada ibu pada 
kelompok pijat (p = 0,030) (Ercelik & Yılmaz, 
2023). Selain itu pelatihan ini juga 
dikembangkan dengan aplikasi berbasi 

android dengan beberapa fitur didalamnya 
(Stahler van Amerongen & Kuhn, 2021). 
Peningkatan pergerakan usus dan 
penurunan kadar bilirubin pada bayi baru 
lahir dapat dicapai melalui pijat bayi (Dogan 
et al., 2023). 

Pijat dapat meningkatkan kualitas 
tidur bayi karena dengan memberikan 
pijatan ringan, bayi akan tenang dan dapat 
tertidur. Bayi dapat berkomunikasi secara 
efektif melalui sentuhan. Jika Anda memijat 
bayi, ia akan tidur nyenyak dan bangun 
dengan lebih banyak energi, pikirannya lebih 
penuh daripada saat Anda pertama kali 
bangun. Hal ini terutama penting karena 
membantu bayi dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya, yang menentukan tahap 
perkembangan apa yang akan dialami bayi. 

Selama tidur, sel-sel otak diperbaiki 
dan hormon pertumbuhan diproduksi, yang 
menyebabkan peningkatan perkembangan 
tidursiang sebesar (Stahler van Amerongen 
& Kuhn, 2021). 

 
Kesimpulan 

Perlakuan baby massage pada riset 
ini terbukti berpengaruh terhadap kualitas 
tidur bayi baik itu sebelum dan sesudah 
perlakuan.  

 
Saran 

Disarankan atau dianjurkan kepada 
ibu untuk melakukan baby massage guna 
menjaga kualitas tidur sang bayi. Peneliti 
selanjutnya diharapkan mempertimbangkan 
dan mengembangkan metode dan variabel 
yang berbeda dengan penelitian ini 
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